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Abstrak
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi jumlah pengangguran adalah dengan 
cara berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, efi-
kasi diri, dan lingkungan terhadap intensi berwirausaha dalam e-business. Populasi penelitian 
ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang Angkatan Tahun 2015 
yang berjumlah 904 mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tabel 
Isaac dan Michael dengan jumlah sampel sebanyak 251 mahasiswa. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan angket dan teknik analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif  dan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program IBM SPSS 23.0. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital, efikasi diri, dan lingkungan berpengaruh 
terhadap intensi berwirausaha dalam e-business pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universi-
tas Negeri Semarang sebesar 57%. Secara parsial, literasi digital berpengaruh dan signifikan 
terhadap intensi berwirausaha dalam e-business sebesar 14%. Efikasi diri berpengaruh dan sig-
nifikan terhadap intensi berwirausaha dalam e-business sebesar 7%. Lingkungan berpengaruh 
dan signifikan terhadap intensi berwirausaha dalam e-business sebesar 8%. Penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa literasi digital, efikasi diri, dan lingkungan berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap intensi berwirausaha dalam e-business pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang.

Abstract  
One of  the ways to solve of  unemployment with entrepreneurship so that they can create jobs for them-
selves and others. This study aims to analyze the effect of  digital literacy, self-efficacy, and the environment 
on entrepreneurial intentions in e-business. The population of  this research was students of  the Faculty 
of  Economics, Universitas Negeri Semarang academic year of  2015 which amounted to 904 students. 
The data collection was done by using Isaac and Michael table with a total sample of  251 students. The 
technique of  data collection used questionnaires and the technique of  data analysis used descriptive sta-
tistics analysis and multiple linear regression analysis with IBM SPSS 23.0 program. The results of  this 
research indicated that digital literacy, self-efficacy, and the environment influenced the entrepreneurial 
intention in e-business in students of  the Faculty of  Economics of  Universitas Negeri Semarang for about 
57%. Partially, digital literacy effected and significant to the entrepreneurial intention in e-business for 
about 14%, self-efficacy for 7%, and the environment for 8%. This research can be concluded that digital 
literacy, self-efficacy, and environment partially and simultaneously affected the entrepreneurial intention 
in e-business of  the students of  Faculty of  Economic of  Universitas Negeri Semarang.
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di dalam MEA akan sangat ketat. Bagaima-
napun di dalam dunia pasar bebas MEA, In-
donesia akan dibanjiri oleh tenaga kerja dan 
pelaku usaha dari negara asing dikawasan 
ASEAN. Tanpa SDM yang terampil, mum-
puni dan profesional masyarakat Indonesia 
hanya menciptakan tenaga kerja kasar.

Tabel 1. menunjukkan bahwa pengang-
guran pada tingkat universitas/S1 mengalami 
kenaikan dari tahun 2016 ke tahun 2017. Hal 
ini dapat membuktikan dimana semakin ting-
gi tingkat pendidikan seseorang, tidak men-
jadi jaminan untuk mendapatkan pekerjaan 
lebih mudah. Salah satu penyebab masalah 
pengangguran khususnya pada lulusan terdi-
dik adalah banyaknya lulusan perguruan ting-
gi hanya mencari pekerjaan formal pada suatu 
perusahaan bukan menciptakan lapangan pe-
kerjaan sendiri dengan kata lain intensi untuk 
berwirausaha pada mahasiswa masih rendah.

Salah satu cara untuk mengatasi pen-
gangguran dan meningkatkan perekonomian 
Indonesia adalah dengan meningkatkan in-
tensi berwirausaha masyarakat dan generasi 
muda melalui program kewirausahaan yang 
diharapkan mampu meningkatkan perekono-
mian Indonesia dan melahirkan banyak pen-
gusaha yang menyediakan banyak lapangan 
pekerjaan sehingga masyarakat dapat memi-
lih pekerjaan yang cocok dengan keahliannya. 
Dengan banyaknya lapangan pekerjaan yang 
tersedia maka diharapkan dapat mengurangi 
jumlah pengangguran.

PENDAHULUAN

Pengangguran adalah masalah yang se-
lalu muncul di negara berkembang. Indonesia 
sebagai salah satu negara berkembang juga 
mengalami masalah pengangguran. Masa-
lah pengangguran terjadi karena peningkatan 
jumlah penduduk yang diikuti dengan pening-
katan jumlah angkatan kerja namun ketersedi-
aan lapangan pekerjaan tidak memadai. Selain 
itu, orientasi masyarakat pada saat ini masih 
tertuju pada sektor formal, sehingga ketika 
sektor formal lesu masyarakat tidak menco-
ba untuk menciptakan pekerjaan sendiri pada 
sektor nonformal atau sektor swasta. Hal ini 
lah yang menyebabkan jumlah pengangguran 
di Indonesia masih cukup tinggi. Upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk menyediakan la-
pangan pekerjaan dengan adanya lowongan 
pekerjaan sebagai calon Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) nyatanya tidak sebanding dengan jum-
lah pengangguran. Begitu juga keterserapan 
pekerja pada perusahaan swasta yang masih 
sedikit dibandingkan angka lulusan setiap ta-
hunya (Paulina, 2012).

Kondisi yang dihadapi semakin diper-
buruk dengan situasi persaingan global seperti 
pemberlakuan Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA) yang akan memperhadapkan lulusan 
perguruan tinggi Indonesia bersaing secara 
bebas dengan lulusan dari perguruan tinggi 
asing (Suharti, 2011). Persaingan tenaga kerja 

Tabel 1. Tingkat Pengangguran menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

No Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 2014 2015 2016 2017

1 Tidak/belum sekolah 74,898 55,554 59,346 62,984

2 Tidak/belum tamat SD 389,550 371,542 384,069 404,435

3 SD 1,229,652 1,004,961 1,035,731 904,561

4 SLTP 1,566,838 1,373,919 1,294,483 1,274,417

5 SLTA Umum/SMU 1,962,786 2,280,029 1,950,626 1,910,829

6 SLTA Kejuruan/SMK 1,332,521 1,569,690 1,520,549 1,621,402

7 Akademi/Diploma 193,517 251,541 219,736 242,937

8 Universitas/S1 459,143 653,586 567,235 618,758

Total 7,244,905 7,560,822 7,031,775 7,005,262
Sumber: bps.go.id
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Berwirausaha merupakan salah satu 
cara seseorang untuk bekerja dan menitih ka-
rir pada kehidupan mereka, dengan mening-
katnya jumlah penduduk Indonesia saat ini 
sebesar 3.185.900 jiwa pada tahun 2017 yang 
diperoleh dari badan pusat statistika maka 
jumlah kebutuhan akan pekerjaan mengalami 
peningkatan. Menurut Koe at al. (2012) kewi-
rausahaan didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana orang mengenali peluang, meman-
faatkan peluang melalui penemuan dan inova-
si, dan akhirnya mendapatkan kepuasan dari 
itu. Dengan berwirausaha maka dapat mem-
buka lapangan pekerjaan baru bagi orang 
yang membutuhkan pekerjaan atau yang se-
dang mencari pekerjaan, selain itu juga dapat 
membantu tugas pemerintah dalam menekan 
angka pengganguran di Indonesia.

Tabel 2. menunjukkan bahwa perban-
dingan antara yang bekerja dengan pengang-
guran menurut tamatan pendidikan univer-
sitas, pada tamatan pendidikan universitas 
masih mengalami jumlah pengangguran den-
gan angka yang cukup besar dan dari tahun 
ke tahun semakin meningkat dari angka em-
pat ribuan hingga enam ribuan jiwa. Penang-
gulangan pengangguran tersebut bisa diatasi 

dengan cara membuka usaha atau berwirau-
saha, dengan membuka usaha tersebut dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi diri 
sendiri maupun orang lain. Namun tamatan 
pendidikan jenjang universitas masih kurang 
mempunyai minat untuk berwirausaha.

Tabel 2. Perbandingan Bekerja dan Pengang-
guran Berdasarkan Tingkat Pendidikan Uni-
versitas Tahun 2013-2017

No Tahun Bekerja Pengangguran

1 2013 7.614.184 434.185

2 2014 8.264.377 495.143

3 2015 9.556.895 653.586

4 2016 11.087.318 567.235

5 2017 11.322.320 616.758
Sumber : bps.go.id

Universitas di Indonesia salah satunya 
adalah Universitas Negeri Semarang yang me-
rupakan universitas pilihan yang di dalamnya 
terdapat berbagai program pendidikan kewi-
rausahaan, namun minat berwirausaha ma-
hasisnya masih rendah. Data tersebut dapat 
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Mahasiswa Berwirausaha Universitas Negeri Semarang

No Fakultas
Mahasiswa 

Berwirausaha
Jumlah 

Mahasiswa
Persentase

1 Ilmu Pendidikan 11 4641 0,24

2 Bahasa dan Seni 59 5197 1,13

3 Ilmu Sosial 11 2761 0,40

4 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 18 3448 0,52

5 Teknik 79 3599 2,19

6 Ilmu Keolahragaan 15 3555 0,42

7 Ekonomi 103 4070 2,53

8 Hukum 14 1544 0,91

Jumlah 310 28815 1,07
Sumber: data.unnes.ac.id, UNSEC, HIPMI PT UNNES, 2018
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Pada tabel 3. dapat dilihat bahwa maha-
siswa berwirausaha Universitas Negeri Sema-
rang sangat sedikit hanya 1,07% mahasiswa 
yang melakukan wirausaha dari total maha-
siswa Universitas Negeri Semarang sebanyak 
28.815 mahasiswa. Intensi berwirausaha ma-
hasiswa perguruan tinggi Universitas Negeri 
Semarang masih sangat rendah umumnya 
dikarenakan lebih menginginkan pekerjaan 
yang mapan dan pendapatan yang lebih ter-
jamin nantinya, sehingga mahasiswa belum 
memulai untuk melakukan kegiatan berwirau-
saha. Intensi melakukan usaha untuk menca-
pai tujuan tertentu atau melakukan suatu pe-
rilaku pada diri seseorang tidak muncul begitu 
saja, tetapi melalui beberapa tahapan.

 Dari hasil observasi awal oleh peneli-
ti di Fakultas Ekonomi diperoleh data bahwa 
mahasiswa yang mempunyai usaha sangat 
rendah. Hal tersebut berarti minat berwira-
usaha mahasiswa masih rendah yang berarti 
intensi mahasiswa Fakultas Ekonomi untuk 
berwirausaha rendah, yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Yang paling mendominasi 
adalah faktor finansial, yaitu kekurangan mo-
dal. Salah satu cara untuk menumbuhkem-
bangkan intensi berwirausaha dapat dimulai 
dari bangku kuliah. Perguruan tinggi memain-

kan peran fungsional dalam mempromosikan 
pendidikan kewirausahaan karena perguruan 
tinggi dianggap sebagai lembaga yang ideal 
dalam membentuk budaya dan aspirasi kewi-
rausahaan dikalangan mahasiswa. Hal ini di-
mungkinkan karena dalam perguruan tinggi, 
para mahasiswa diajarkan cara berpikir dan 
berperilaku sebagai wirausaha.

Menurut Ajzen (1991), menyebutkan 
bahwa suatu perilaku membutuhkan keyaki-
nan dan evaluasi untuk menumbuhkan sikap, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku dengan 
intensi sebagai mediator pengaruh berbagai 
faktor-faktor motivasi yang berdampak pada 
suatu perilaku. Menurut Azwar (2005) Inti 
teori perilaku terencana tetap berada pada 
faktor intensi perilaku, namun determinan in-
tensi tidak hanya dua (sikap terhadap perilaku 
yang bersangkutan dan norma subjektif) me-
lainkan tiga dengan diikutsertakannya aspek 
kontrol perilaku yang dihayati (perceived beha-
viorial control). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
dapat menumbuhkan intensi seseorang. Da-
lam penelitian ini lebih dispesifikkan yaitu li-
terasi digital, efikasi diri dan lingkungan dapat 
meningkatkan intensi berwirausaha dalam e-
business.

Tabel 4. Hasil Observasi Awal Intensi Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi Univeritas 
Negeri Semarang

No. Pertanyaan
Jumlah 
Orang

Jumlah 
(%)

1. Apakah anda menggunakan teknologi?

a. Ya

b. Tidak

50

0

100

0

2. Apakah anda mempunyai usaha/seorang wirausahawan?

a. Ya 

b. Tidak 

14

36

28

72

3. Jenis usaha yang dimiliki? (jika wirausahawan)

a. Online

b. Offline

c. Tidak punya

10

4

36

20

8

72
Sumber: data diolah, 2018
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Kewirausahaan diyakini dapat menjadi 
faktor pendorong kemajuan suatu negara. Hal 
tersebut dapat dipahami karena sejumlah ke-
cil wirausahawan tersebut dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan kepada yang lainnya se-
hingga memberikan efek positif  bagi pereko-
nomian. Namun, sebelum seseorang memulai 
atau menciptakan suatu usaha, harus dan wa-
jib baginya dalam meningkatkan pemahaman 
kewirausahaannya terkait usaha apa yang 
akan dirintis, bagaimana cara mengelola, stra-
tegi apa yang dibutuhkan dalam menunjang 
keberhasilan, bagaimana mengantisipasi dan 
mengatasi problematika yang muncul, dan 
lainnya. Disinilah pentingnya pengetahuan 
kewirausahaan yang dapat menjadi bekal se-
belum memulai usaha. Pengetahuan itu dapat 
berupa konsep kewirausahaan, pola pikir, si-
kap, dan perilaku seorang dalam berwiraus-
aha.

Pengetahuan memang penting untuk 
mempersiapkan calon wirausahawan, namun 
pengetahuan tidak serta merta akan melahir-
kan seorang wirausahawan, dapat kita lihat 
masih banyak pengangguran terdidik. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang 
dapat menunjang efektifitas pengelolaan kewi-
rarausahaan, yaitu penggunaan infrastruktur 
digital dalam kewirausahaan. Infrastruktur 
yang dimaksud adalah infrastruktur teleko-
munikasi. Menurut Zimmerer et al. (2008), 
ada 8 faktor pendorong pertumbuhan kewi-
rausahaan, salah satu diantaranya adalah ke-
majuan teknologi. Penggunaan teknologi da-
lam kewirausahaan akan memberikan banyak 
manfaat positif  bagi keberhasilan usaha serta 
dapat memberikan banyak kemudahan dalam 
melakukan aktivitas berwirausaha, seperti ke-
mudahan dalam mengakses informasi, perlu-
asan jaringan dan juga untuk berkomunikasi. 
Maka itulah kemunculan media sosial dapat 
menjadi solusi yang efektif  dalam menjalan-
kan usaha berbasis teknologi, seperti Facebook, 
Instagram, Shopee, Lazada, OLX, Bukalapak, 
dll. 

Indonesia merupakan pasar terbesar 
e-commerce di Asia Tenggara. Menurut data 
Euromonitor (2014), penjualan online Indone-

sia mencapai US$ 1,1 miliar atau lebih tinggi 
dibanding Thailand dan Singapura. Tapi jika 
dibandingkan dengan total perdagangan re-
tail, penjualan e-commerce di Indonesia hanya 
sebesar 0,07 persen. Artinya, pasar e-commerce 
Indonesia berpeluang untuk tumbuh semakin 
besar. Apalagi dengan modal jumlah pen-
duduk dan produk domestik bruto (PDB) 
terbesar diantara negara-negara ASEAN. 
Euromonitor memperkirakan rata-rata laju 
pertumbuhan majemuk tahunan atau biasa 
disebut Compound Annual Growth Rate (CAGR) 
penjualan online Indonesia selama 2014-2017 
sebesar 38 persen. Namun, perdagangan onli-
ne ini masih terkonsentrasi di Jawa dan Bali. 
Tingginya penjualan online di dua pulau ter-
sebut tak lepas dari meratanya jangkauan 
internet di wilayah tersebut. Menurut survei 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet (APJII) 
2016, dari 132,7 juta pengguna internet, seba-
nyak 86,3 juta atau 65 persen berada di Jawa.

Kecanggihan situs jejaring sosial terse-
but berfungsi sebagai sarana dalam melaku-
kan kegiatan promosi, sehingga dengan mu-
dah untuk saling bertukar informasi kepada 
siapa saja melalui fasilitas yang sudah ada. 
Dengan rendahnya anggaran yang harus dike-
luarkan untuk mempromosikan produk yang 
dijual tentu ini merupakan nilai plus sebagai 
sarana promosi produk yang efisien dan ren-
dah biaya. Kondisi yang terjadi di zaman mo-
dern ini teknologi berkembang dengan sangat 
pesat. Penemuan dan inovasi baru dibidang 
teknologi selalu dilakukan setiap hari guna 
mendapatkan teknologi yang canggih dan ber-
manfaat bagi kehidupan manusia. Teknologi 
informasi dan komunikasi banyak memban-
tu peningkatan aktivitas sosial dan ekonomi 
(Paulus, 2005). Internet memiliki peranan 
penting sebagai media atau sarana penunjang 
untuk melakukan penelusuran informasi dan 
berkomunikasi secara tepat dan akurat. In-
ternet merupakan jaringan fisik dari berbagai 
perangkat komputer yang terhubung secara 
global. Era masyarakat modern seperti seka-
rang ini, internet dijadikan sebagai alternatif  
sumber informasi pertama yang dapat diakses 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan akan 
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sesuatu informasi tertentu.
Internet merupakan salah satu kema-

juan dibidang teknologi komunikasi yang 
tumbuh begitu pesatnya. Internet dapat mem-
berikan kemudahan komunikasi serta memu-
dahkan kepentingan-kepentingan tertentu. 
Dan sudah bukan rahasia lagi bahwa kita se-
karang sudah sangat bergantung pada tekno-
logi yang bernama internet. Jaringan internet 
merupakan jaringan komputer yang mampu 
menghubungkan komputer  di seluruh dunia, 
sehingga  informasi  dalam berbagai  jenis dan 
dalam berbagai bentuk dapat dikomunikasi-
kan antar belahan dunia  secara instan dan 
global (Kartajaya, 2008). Dengan adanya in-
ternet para konsumen tidak perlu datang lang-
sung ke toko untuk memilih barang yang ingin 
dibeli dan bagi perusahaan dapat melaksana-
kan kegiatan transaksi selama 24 jam. Dari 
segi keuangan konsumen dapat menghemat 
biaya yang dikeluarkan dan bagi pengusaha 
dapat menghemat biaya promosi, apabila lo-
kasi toko jauh, konsumen dapat menghemat 
ongkos perjalanan dengan diganti biaya pen-
giriman yang jauh lebih murah dan bagi pen-
gusaha dapat memasarkan tokonya ke wila-
yah yang lebih luas (Maulana et al, 2015).

Zaman sekarang sudah ada media sosial 
yang memfasilitasi setiap orang untuk selalu 
terhubung satu sama lain. Menjual maupun 
mempromosikan barang-barang pun dapat 
memangkas biaya seminimal mungkin. Tidak 
perlu menyewa tempat, membuat banner atau-
pun memasang iklan di koran dengan biaya 
yang mahal. Mahasiswa sebagai intelek muda 
yang sebagian besar sudah melek Informasi 
dan Teknologi (IT), harusnya dapat meman-
faatkan peluang ini manjadi nyata. Internet 
bukan hal baru di mata mahasiswa modern 
saat ini. Saat butuh referensi atau literature 
guna mengerjakan tugas dari dosen, tidak bisa 
dipungkuri bahwa rujukan awalnya adalah 
mencari melalui internet.

Kemajuan teknologi komunikasi dan 
informasi saat ini banyak mempengaruhi ber-
bagai aspek kehidupan manusia. Penduduk 
Indonesia mengakses internet lebih banyak 
melalui perangkat gadget sebesar 47,6%, den-

gan tingkat kepuasan pada skala ‘sangat puas’ 
sebesar 71,1% mengakses internet melalui 
perangkat mobile, serta 25,3 % alasan utama 
terbesar mengakses internet adalah up date in-
formasi (APJII, 2016). Tingginya kepemilikan 
perangkat gadget dan kemudahan mengakses 
internet, menjadi salah satu petunjuk, perang-
kat mobile mudah dijangkau dan diperoleh 
dengan harga murah. Pada sisi lain aktivitas 
kehidupan, penggunaan media sosial juga 
menanjak tajam seiring mudahnya era keter-
bukaan. Media sosial menjadi ‘kawan akrab’ 
bagi penggunanya.

Berdasarkan hasil survei APJII 2016, 
bahwa 97,5% berbagi informasi menjadi akti-
vitas tertinggi dalam media sosial. Beberapa 
tahun terakhir ini, dampak negatif  media so-
sial menjadi tak terkendali, ketika informasi 
dibagikan atau diciptakan hanya sekedar men-
aikkan ‘status’ pengirim informasi. Aktivitas 
berbagi informasi lebih banyak menimbulkan 
keresahan dan ketidaknyamanan di masyara-
kat. Saat ini berbagi informasi dengan cepat 
tanpa perlu menyaring benar tidaknya infor-
masi tersebut sudah menjadi aktivitas sosial. 
Etika atau prinsip penggunaan media sosial 
menjadi terabaikan, karena trend ‘siapa cepat 
menyebarkan informasi’, akan menaikkan pe-
ringkat atau citra diri bagi penyebar informasi. 
Banyak orang menjadi antusias untuk berbagi 
informasi tanpu melakukan pengecekan kem-
bali terhadap informasi tersebut. Penyebaran 
berita bohong atau ‘hoax’ menjadi letupan 
besar, bila tidak dikendalikan dengan bijak, 
maka akan memberi ledakan dalam kehidu-
pan sosial.

Kemanfaatan akan diketahui ketika 
pengguna telah menggunakan teknologi infor-
masi yang mencerminkan timbal balik antara 
pengguna menggunakan dan setelah penggu-
na menggunakan. Pekerjaan yang dilakukan 
dirasa lebih efisien menggunakan teknologi 
informasi daripada dilakukan secara manual 
maka tanpa sadar dalam diri pengguna akan 
timbul keinginan atau minat untuk ingin kem-
bali menggunakan teknologi informasi terse-
but.

Data APJII 2016 juga menyatakan 
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pengguna internet Indonesia tertinggi sebe-
sar 89,7% pada kelompok mahasiswa. Jika 
dilihat dari rentang usia, kelompok mahasis-
wa merupakan bagian dari civitas akademika 
perguruan tinggi. Perpustakaan sebagai sum-
ber pengetahuan (resources center) memiliki pe-
ran untuk mendayagunakan para pengguna 
perpustakaan, khususnya mahasiswa dalam 
mengakses sumber pengetahuan tersebut. Ti-
dak sekedar memanfaatkan sumber pengeta-
huan, tetapi menggunakannya, serta berujung 
pada hasil sebuah pengetahuan baru tercipta. 
Berbagai program kegiatan pendidikan pema-
kai seharusnya bisa mendidik pengguna untuk 
menggunakan informasi dengan bijak.

Program-program literasi informasi da-
pat menjadi misi agar pengguna perpustakaan 
memiliki kemampuan memilah informasi, 
khusunya mengkritisi informasi sebelum di-
bagikan kepada orang. Pemahaman literasi 
informasi saja belum cukup, khususnya da-
lam lingkungan digital seperti ini, tetapi perlu 
pengayaan lebih lanjut pada perangkat tekno-
logi digital dengan keragaman format, misal-
nya informasi berbasis teks, audio, film, atau 
kombinasi diantara ketiga media maupun 
dengan media lainnya (seperti virtual reality, 
augmented, dan lainnya). Pemahaman penggu-
naan maupun dampak yang timbul dari kesa-
lahan penggunaan perangkat teknologi komu-
nikasi dan informasi menjadi sangat penting, 
karena kelompok kaum muda, khususnya ma-
hasiswa menjadi konsumen tertinggi dalam 
mengakses internet.

Pustakawan perlu kreatif  mengelola 
pendidikan literasi informasi dengan men-
gikuti perkembangan teknologi komunikasi 
dan informasi, dan menyesuaikan materi li-
terasi informasi sesuai generasi manusia yang 
menjadi pengguna perpustakaan. Pentingnya 
pemahaman literasi digital, maupun kolabo-
rasi dengan literasi informasi atau literasi lain-
nya menjadi nilai tambah untuk pengemban-
gan kegiatan literasi informasi berikutnya

Pada masa ini, literasi tidak lagi hanya 
berarti kemampuan seorang dalam membaca 
dan menulis. Literasi telah menemukan mak-
na baru yang lebih kompleks, di mana kini 

literasi berarti kemampuan seseorang  untuk 
memahami informasi sebagaimanapun infor-
masi itu disajikan (Richard Lanham, 1995 da-
lam Lankshear & Knobel, 2008). Oleh kare-
nanya, bagaimanapun masyarakat masa kini 
harus dipersiapkan untuk bertransisi dari kon-
sumsi (consumption) ke produksi (production). 
Tidak hanya melakukan konsumsi terhadap 
apapun yang ada di dunia digital, namun juga 
melakukan produksi, dimana hal tersebut me-
merlukan kompleksitas yang tajam.

Literasi Digital tidak saja berkisar men-
genai kemampuan  menggunakan teknolo-
gi baru, belajar mempergunakan perangkat 
baru, atau bahkan mengaplikasikan perangkat 
dan teknologi tersebut ke dalam proses pem-
belajaran. Sebaliknya, literasi digital meru-
pakan kemampuan hasil adaptasi tinggi yang 
memungkinkan orang untuk memanfaatkan 
keterampilan teknis dan menavigasi beragam 
informasi yang ada dalam jaringan internet. 
Kemampuan teknis dalam mengakses tekno-
logi sekarang dapat berubah di kemudian hari, 
namun literasi digital membentuk seseorang 
untuk siap di masa kini dan masa mendatang, 
apapun bentuk teknologi yang akan ada nanti 
(Summey, 2013).

Berbagai pertanyaan mengenai alasan 
pengadaan literasi dan bagaimana cara men-
gajarkannya kepada masyarakat luas, kerap 
menjadi perdebatan tertentu  (Hobbs dalam 
Kellner & Share, 2007). Oleh karenanya, 
pendekatan-pendekatan dalam edukasi media 
(media education) kerap dijadikan sebagai pe-
gangan dalam merencanakan konsep gerakan 
literasi, termasuk literasi digital. Salah satu 
pendekatannya yaitu protectionist approach, di-
mana gagasan tentang khalayak media pasif  
muncul.

Literasi digital adalah kemampuan 
membaca, menulis, dan menghitung beragam 
teks/objek digital yang ada dalam lingkun-
gan digital. Manusia pada dasarnya hidup di 
tiga ranah, yakni: natural world (segala sesuatu 
di atas permukaan bumi yang ada tanpa in-
tervensi dan invention manusia), social world 
(semua sistem yang diciptakan manusia un-
tuk kehidupan kolektif  mereka), dan designed 
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world (hasil modifikasi manusia terhadap na-
tural world dan social world). Salah satu bentuk 
designed world adalah teknologi informasi dan 
komunikasi yang diciptakan manusia untuk 
mengumpulkan, memanipulasi, mengklasifi-
kasikan, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi (Gamire & Pearson, 2006). Awal-
nya, informasi ini bisa berbentuk tulisan di 
atas kertas, suara yang disampaikan melalui 
telepon kabel, atau suara dan gambar yang 
disampaikan melalui video atau film. Dewa-
sa ini beragam jenis informasi tersebut (teks, 
gambar, video) bisa disampaikan melalui tek-
nologi internet yang menciptakan dunia baru 
bagi manusia, yakni dunia online yang memp-
roduksi pola-pola interaksi sosial baru tanpa 
mengenal batas-batas geografis, administratif, 
dan sekat-sekat lainnya.

Berhubungan dengan hal tersebut maka 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang angkatan 2015 adalah ma-
hasiswa yang telah menerima mata kuliah 
kewirausahan dan mata kuliah Teknologi In-
formasi dan Komunikasi (TIK). Dalam mata 
kuliah tersebut mahasiswa dibimbing untuk 
menjadi mahasiswa yang aktif  dan produktif. 
Dengan telah diterimanya mata kuliah terse-
but diharapkan mahasiswa dapat dengan bijak 
memanfaatkan teknologi yang ada, dan juga 
diharapkan dapat menumbuhkan jiwa kewi-
rausahaan dengan adanya peluang-peluang 
yang sangat banyak.

Banyak sekali fasilitas yang disediakan 
oleh pihak universitas untuk menunjang kebu-
tuhan akan internet. Di universitas-universitas 
besar seperti Universitas Negeri Semarang 
(UNNES), telah tersedia hotspot area/WiFi 
di masing-masing unit gedung, misalnya di 
kelas, perpustakaan dan setiap sudut-sudut 
gedung pun ada. Dengan adanya mata kuliah 
tersebut dan juga fasilitas yang telah disedia-
kan oleh Universitas diharapkan dapat men-
gembangkan budaya literasi bagi mahasiswa, 
khususnya literasi digital. Karena tidak bisa 
dipungkiri kehidupan pada era modern ini ti-
dak lekang oleh dunia digital atau internet.

Budaya literasi akan membuat seseo-
rang tanggap terhadap peluang-peluang baru. 

Munculnya ekonomi kreatif  dan usaha-usaha 
baru merupakan alternatif  untuk mencip-
takan lapangan pekerjaan. Dengan adanya 
internet, banyak usaha yang bisa dilakukan 
secara online, yang tidak memerlukan modal 
yang banyak (Apandi, 2017). Untuk itu ma-
hasiswa diharapkan mampu memanfaatkan 
peluang ini. Modal yang selama ini jadi beban 
bagi mayoritas mahasiswa bisa sedikit diku-
rangi dalam pemasaran melalui sosial media. 
Hal itu dikarenakan berwirausaha melalui in-
ternet utamanya sosial media hanya membu-
tuhkan modal yang kecil. Bahkan sebenarnya 
usaha ini menempati level usaha tanpa modal. 
Karena mahasiswa tidak perlu lagi mengelu-
arkan uang untuk membangun toko, tidak 
perlu mengisi toko dengan barang dagangan, 
tidak perlu membayar karyawan, tidak perlu 
mengurus ijin usaha karena usaha ini adalah 
usaha rumahan. Pembuatan website pun bisa 
menggunakan fasilitas gratisan yang tersedia 
di internet.

Dengan adanya kemajuan teknologi 
yang membantu manusia untuk melakukan 
kegiatan menjadi lebih mudah, salah satu 
terobosan yang mungkin digunakan adalah 
pemasaran melalui media internet. Pemasa-
ran melalui internet memberikan biaya yang 
rendah karena hanya mengeluarkan biaya ko-
neksi kepada Penyedia Jasa Layanan Internet 
(Internet Service Provider) yang masuk dalam 
layanannya. Dengan internet, hubungan ko-
munikasi antar manusia bisa tidak terbatas, 
masalah jarak pun tidak jadi soal (Kurniawan 
& Harti, 2013). Dengan diterapkannya buda-
ya literasi digital tersebut diharapkan dapat 
membantu untuk menumbuhkan intensi wira-
usaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universi-
tas Negeri Semarang, yang diharapkan dapat 
mengurangi tingkat pengangguran dan dapat 
meningkatkan perekonomian Indonesia.

Faktor yang mempengaruhi intensi 
berwirausaha adalah efikasi diri (Evaliana, 
2015). Efikasi diri yaitu individu yang me-
miliki keyakinan atau kepercayaan diri atas 
kemampuannya dalam mewujudkan suatu tu-
juan tertentu (Wulandari, 2013). Kurniawan 
dkk (2016) mengemukakan self  efficacy adalah 
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keyakinan seorang individu terhadap kemam-
puannya untuk mengatur dan melaksanakan 
tugas dengan efektif  dan efisien sehingga da-
pat mencapai suatu tujuan dimana individu 
yakin mampu untuk menghadapi segala tan-
tangan dan mampu memprediksi seberapa 
besar usaha yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan tersebut.

Menurut Bandura dalam Woolfolk 
(2007) sumber-sumber self  efficacy sebagai 
berikut: pengalaman keberhasilan & penca-
paian prestasi, yang merupakan sumber in-
formasi self  efficacy yang paling berpengaruh. 
Berdasarkan pengalaman masa lalu terlihat 
bukti apakah seseorang mengarahkan seluruh 
kemampuannya untuk meraih keberhasilan. 
Umpan balik terhadap hasil kerja seseorang 
yang positif  akan meningkatkan kepercayaan 
diri seseorang. Kegagalan pada berbagai pen-
galaman hidup dapat diatasi dengan upaya 
tertentu dan dapat memicu persepsi self  efficacy 
menjadi lebih baik karena membuat individu 
tersebut mampu untuk mengatasi rintangan-
rintangan yang lebih sulit nantinya.

Hasil penelitian Putra (2012) faktor do-
minan yang mempengaruhi minat seseorang 
berwirausaha adalah faktor intrinsik yaitu 
kepribadian. Variabel yang ada pada faktor 
kepribadian adalah memiliki self  efficacy. Self  
efficacy dalam kewirausahaan sebagai keyaki-
nan diri yang merujuk pada keinginan atas pe-
rilaku seseorang dengan sukses melaksanakan 
proses kewirausahaan, hal itu mempunyai 
arti bahwa kepercayaan diri (self  efficacy) da-
pat mempengaruhi minat seseorang terhadap 
sesuatu hal yang diinginkannya. Selain itu, 
penelitian Hapsah & Savira dalam Evaliana 
(2015) menyebutkan bahwa dengan self  effica-
cy yang tinggi individu akan lebih percaya ter-
hadap kemampuannya untuk menyelesaikan 
tugas yang beragam sehingga individu memi-
liki minat berwirausaha yang tinggi. Jadi bisa 
dikatakan bahwa, semakin tinggi kepercayaan 
diri atau self  efficacy yang dimiliki seseorang  
terhadap minat berwirausaha maka semakin 
kuat intensi untuk berwirausaha yang dimilik-
nya.

Dorongan membentuk wirausaha juga 

datang dari lingkungan sosial/masyarakat. 
Menurut Tirtaraharja (2004) terdapat sejum-
lah lembaga kemasyarakatan yang mempuny-
ai peran dan fungsi edukatif  yang besar, an-
tara lain kelompok sebaya dan media massa. 
Kelompok sebaya mungkin paling besar pen-
garuhnya terhadap pembentukan kepribadian 
setelah lingkungan keluarga, terutama pada 
saat anak berusaha melepaskan diri dari pen-
garuh kekuasaan orangtua. Menurut Wayan 
Ardhana dalam Tirtaraharja (2004), beberapa 
fungsi kelompok sebaya antara lain: (a) men-
gajar berhubungan dan menyesuaikan diri 
dengan orang lain, (b) memperkenalkan ke-
hidupan masyarakat yang lebih luas, (c) men-
guatkan sebagian dari nilai-nilai yang berlaku 
dalam kehidupan masyarakat orang dewasa, 
(d) memberikan kepada anggota anggotanya 
cara-cara untuk membebaskan diri dari pen-
garuh kekuasaan otoritas, (e) memberikan 
pengalaman untuk mengadakan hubungan 
yang didasarkan pada prinsip persaman hak, 
(f) memberikan pengetahuan yang tidak bisa 
diberikan oleh keluarga secara memuaskan 
(pengetahuan mengenai citarasa berpakaian, 
musik, jenis tingkah laku tertentu dan lain-
lain), dan (g) memperluas cakrawala penga-
laman anak, sehingga ia menjadi orang yang 
lebih kompleks.

Hal ini sesuai dengan teori Konvergensi 
(Walgito, 2004) menyatakan bahwa lingkun-
gan sekitar mempunyai peranan yang penting 
dalam perkembangan individu. Lingkungan 
sosial merupakan lingkungan dimana terjadi 
antara individu yang satu dengan yang lain. 
Lingkungan sosial ini ada yang primer dan 
ada yang sekunder. Lingkungan primer terjadi 
bila di antara individu yang satu dengan yang 
lain mempunyai hubungan yang erat dan sa-
ling mengenal dengan baik, misalnya keluar-
ga. Lingkungan demikian akan mempunyai 
pengaruh yang mendalam terhadap perkem-
bangan individu. Lingkungan sosial sekun-
der adalah suatu lingkungan dimana antara 
individu yang ada di dalamnya mempunyai 
hubungan dengan individu lainnya, pengaruh 
lingkungan ini relatif  tidak mendalam. Seba-
gai contoh orang tua (lingkungan keluarga) 
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akan memberikan corak budaya, suasana ru-
mah, pandangan hidup dan pola sosialisasi 
yang akan menentukan sikap, perilaku serta 
proses pendidikan terhadap anak-anaknya.

Orang tua yang bekerja sebagai wira-
usaha akan mendukung dan mendorong ke-
mandirian, berprestasi dan bertanggung ja-
wab. Dukungan orang tua ini, terutama ayah 
sangat penting dalam pengambilan keputusan 
pemilihan karir bagi anak. Dengan pengaruh 
lingkungan sekitar atau teman sebaya yang 
bagus diharapkan intensi berwirausaha akan 
tumbuh dengan bagus juga.

Dalam penelitian ini akan digunakan 
bentuk teori mengenai kewirausahaan yang 
dijadikan dasar penelitian dalam skripsi ini, 
yaitu Theory of  Planned Behavior (Ajzen, 1991). 
Dalam memprediksi intensi berwirausaha 
mahasiswa, para peneliti dibidang kewiraus-
ahaan telah menggunakan teori tersebut un-
tuk penelitian mereka karena menunujukkan 
hasil yang tinggi terhadap intensi untuk ber-
wirausaha. Theory of  Planned Behavior (TPB) 
merupakan teori yang dikemukakan oleh Aj-
zen (1991) mengenai perilaku spesifik dalam 
diri individu. Dalam teori ini mengasumsikan 
bahwa hampir seluruh perilaku manusia ada-
lah hasil dari intensi seseorang untuk melaku-
kan suatu perilaku dan kemampuan mereka 
untuk membuat pilihan yang sadar dan kepu-
tusan dalam melakukannya (kontrol kehen-
dak).

Gambar 1. Theory of   Planned Behaviour

Menurut Ajzen, terbentuknya intensi 
dapat diterangkan dengan TPB yang menga-
sumsikan manusia selalu mempunyai tujuan 
dalam berperilaku. Teori ini menyebutkan 
bahwa intensi adalah fungsi dari tiga determi-

nan dasar, yaitu: attitude towards behavior, sub-
jective norm, dan perceived behavioral control.

Pendekatan teoritis yang digunakan 
untuk menjelaskan intensi dalam penelitian 
ini adalah teori perilaku terencana (Theory 
of   Planned Behavior) yang merupakan pen-
gembangan teori tindakan beralasan yang 
dikemukakan oleh Azjen (1991). Teori ini 
menjelaskan bahwa intensi merupakan kunci 
utama untuk memprediksi perilaku manusia 
dan sebagai sebuah konstruk psikologis yang 
menunjukan kekuatan motivasi seseorang da-
lam hal perencanaan yang sadar dalam usaha 
untuk menghasilkan perilaku yang dimaksud. 
intensi merupakan variabel antara yang me-
nyebabkan terjadinya perilaku dari suatu si-
kap maupun variabel lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Men-
ganalisis pengaruh literasi digital terhadap in-
tensi berwirausaha dalam e-business pada ma-
hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang, 2) Menganalisis pengaruh efikasi 
diri terhadap intensi berwirausaha dalam e-
business pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang, 3) Mengana-
lisis pengaruh lingkungan terhadap intensi 
berwirausaha dalam e-business pada maha-
siswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang, 4) Menganalisis pengaruh literasi 
digital, efikasi diri, dan lingkungan terhadap 
intensi berwirausaha dalam e-business pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ne-
geri Semarang.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif  digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian kuantitatif  dilakukan dengan cara 
random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat sta-
tistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Peng-
gunaan penelitian kuantitatif  bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh literasi digi-
tal, efikasi diri, dan lingkungan terhadap in-
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tensi berwirausaha dalam e-business pada ma-
hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang.

Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang angkatan tahun 2015 yang 
menjadi objek penelitian ini sebanyak 904 
mahasiswa yang terdiri dari 4 jurusan yakni 
Pendidikan Ekonomi, Manajemen, Akunta-
nasi dan Ekonomi Pembangunan. Penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
tabel Isaac dan Michael, sehingga dalam pe-
narikan sampel, jumlahnya representative agar 
hasil penelitian dapat digeneralisasikan yaitu 
sebanyak 251 mahasiswa.

 Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik proportionate random 
sampling. Variabel penelitian ini meliputi, Per-
tama, Intensi berwirausaha dalam e-business. 
Intensi berwirausaha diartikan sebagai kein-
ginan atau niat yang ada pada diri seseorang 
untuk menciptakan kerja bagi dirinya atau un-
tuk orang lain yang dapat dilihat dari niatan 
individu untuk dapat menanggung resiko, me-
manfaatkan peluang, menjadi seorang yang 
kreatif  dan mandiri serta mampu mengolah 
sumber daya yang ada. Indikator intensi ber-
wirausaha, yaitu: a) Siap melakukan apa saja 
untuk menjadi pengusaha, b) Tujuan profe-
sional adalah menjadi seorang pengusaha, c) 
Akan melakukan berbagai upaya untuk me-
mulai dan menjalankan bisnis atau usaha pri-
badi, d) Memutuskan untuk memiliki sebuah 
usaha atau bisnis di masa yang akan datang, e) 
Mempunyai pikiran yang sangat serius untuk 
memulai sebuah usaha atau bisnis, f) Memi-
liki intensi usaha untuk memulai bisnis atau 
usaha dikemudian hari.

Kedua, literasi digital. Literasi digital 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan me-
mahami dan menggunakan perangkat digital 
sebagai bentuk komunikasi termediasi dalam 
berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator untuk mengukur tingkatan lite-
rasi digital (Stefany at al., 2017), adalah, a) 
Kemampuan pengguna media digital untuk 
menemukan, menafsirkan, mengevaluasi, 

mengelola, hingga membagikan informasinya 
melalui akun sosial media, b) Mencakup parti-
sipasi aktif  pengguna media digital dalam ke-
giatan akademik untuk menjadikan informasi 
dari media digital tersebut sebagai referensi 
data, c) Keterampilan para pengguna media 
digital untuk bisa menggunakan teknologi un-
tuk mendukung aspek kehidupannya seperti 
proses belajar mengajar, kerja sama tim (team 
work), d) Kemampuan pengguna media digital 
untuk mengadopsi, menyesuaikan dan meng-
gunakan perangkat digital baik aplikasi dan 
layanannya, serta persepsi pengguna terhadap 
teknologi yang dapat memajukan kehidupan, 
e) Bagaimana pengguna media digital menge-
lola identitas online, f) Kemampuan pengguna 
media digital untuk mengaktivasi fitur-fitur 
yang dimiliki oleh setiap aplikasi dapat menja-
ga kerahasian informasi yang dibagikan oleh 
pengguna, g) Berpartisipasi aktif  pengguna 
media digital untuk mengefisiensikan waktu, 
h) Kemampuan pengguna media digital yang 
secara kritis dan kreatif  dapat menyaring in-
formasi yang beredar di berbagai media.

Ketiga, efikasi diri. Efikasi diri adalah 
keyakinan yang ada dalam diri seseorang bah-
wa individu tersebut mempunyai kemampuan 
untuk menentukan perilaku yang tepat sehing-
ga dapat mencapai keberhasilan seperti yang 
diharapkan.  Indikator efikasi diri menurut 
Linan (2004) yaitu: a) Keyakinan akan poten-
si diri, b) Keyakinan akan kesuksesan usaha 
yang dirintisnya, c) Keyakinan akan tetap sur-
vive dalam usaha.

Keempat, lingkungan. Lingkungan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah ling-
kungan keluarga dan lingkungan sekolah/uni-
versitas. Lingkungan keluarga dapat disimpul-
kan sebagai jumlah semua benda hidup dan 
mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam 
kelompok masyarakat kecil, yang terdiri atas 
ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubun-
gan sosial karena adanya ikatan darah yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku, pertum-
buhan dan perkembangan anak. Sedangkan 
lingkungan sekolah/universitas merupakan 
lingkungan dimana peserta didik dibiasakan 
dengan nilai-nilai kegiatan pembelajaran agar 
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peserta didik mampu mengembangkan poten-
si yang ada seoptimal mungkin. Indikatornya 
yaitu keluarga terdekat anda yang memiliki 
bisnis sendiri, kuliah sambil membantu be-
kerja usaha keluarga, memiliki usaha sendiri 
yang merupakan bagian usaha keluarga, ma-
hasiswa mendapatkan dorongan dari dosen 
untuk menjadi wirausaha, mahasiswa men-
dapatkan dorongan dari teman di universitas 
untuk menjadi wirausaha, dukungan sarana 
dan prasana dari pihak universitas untuk ber-
wirausaha.

Dalam penelitian ini menggunakan tek-
nik pengumpulan data angket atau kuesioner. 
Kuesioner dalam penelitian ini bersifat tertu-
tup dimana sudah disediakan jawaban untuk 
setiap pernyataan kuesioner. Bentuk alterna-
tif  jawaban yang disediakan dengan menggu-
nakan skala likert. Responden hanya memberi 
tanda ceklis pada kolom jawaban yang sesu-
ai. Teknik analisis uji instrumen penelitian 
menggunakan uji validitas dan uji reliabitas. 
Hasil yang diperoleh dari empat variabel seba-
nyak 70 pernyataan menunjukkan 67 pernya-
taan valid. Sedangkan uji reliabilitas dengan 
cornbach’s alpha > 0,7 ke empat variabel me-
nunjukan hasil yang reliabel.

Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik deskrip-
tif  presentase. Sugiyono (2015) menjelaskan 
bahwa, Statistik deskriptif  untuk mengana-
lisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud mem-
buat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Metode ini digunakan untuk 
mendeskripsikan karakter dari masing-masing 
variabel bebas yaitu variabel literasi digital, 
efikasi diri, dan lingkungan terhadap variabel 
terikat intensi berwirausaha dalam e-business 
untuk ditarik kesimpulan dengan kata-kata. 
Kemudian menggunakan metode analisis reg-
resi berganda anatara lain uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinieritas, uji heteroske-
dastisitas, yang menggunakan bantuan pro-
gam IBM SPSS.

Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji parsial dan uji simul-
tan. Uji signifikansi ini digunakan untuk men-
guji: H1: Terdapat pengaruh positif  dan sig-
nifikan antara literasi digital terhadap intensi 
berwirausaha dalam e-business. H2: Terdapat 
pengaruh positif  dan signifikan antara efika-
si diri terhadap intensi berwirausaha dalam 
e-business. H3: Terdapat pengaruh positif  dan 
signifikan antara lingkungan terhadap intensi 
berwirausaha dalam e-business. H4: Terdapat 
pengaruh positif  dan signifikan antara literasi 
digital, efikasi diri, dan lingkungan hidup ter-
hadap intensi berwirausaha dalam e-business.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif  dilakukan 
untuk memberikan deskripsi mengenai varia-
bel dari penelitian ini. Berdasarkan hasil olah 
data penelitian ringkasan statistik deskriptif  
dari masing-masing variabel terlihat dalam 
tabel 5.

Tabel 5. Statistik Deskriptif

No Variabel Min Max Mean Std. Deviation N Kriteria

1 Intensi Berwirausaha dalam e-business 25 68 55,20 7,367 251 Tinggi

2 Literasi Digital 43 92 74,10 9,182 251 Tinggi

3 Efikasi Diri 17 62 29,41 4,346 251 Tinggi

4 Lingkungan 35 72 54,59 8,188 251 Tinggi

 Rata-rata Tinggi

Sumber: Olah data penelitian 2019
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Pada tabel  5. merupakan hasil anali-
sis deskriptif  persentase dari variabel intensi 
berwirausaha dalam e-business, literasi digital, 
efikasi diri, dan lingkungan yang menghasil-
kan nilai tertinggi, nilai terendah, total rata-
rata skor setiap variabel hingga standar deviasi 
dari banyaknya responden yaitu 251.

Hasil analisis deskriptif  persentase va-
riabel intensi berwirausaha dalam e-business 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan in-
tensi berwirausaha dalam e-business pada ma-
hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang masuk dalam kategori tinggi, dapat 
dilihat dari rata-rata jawaban mahasiswa sebe-
sar 55,20. Variabel literasi digital mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang masuk dalam kategori tinggi, dapat dili-
hat dari rata-rata jawaban mahasiswa sebesar 
74,10. Variabel efikasi diri mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Semarang ma-
suk dalam kategori tinggi, dapat dilihat dari 
rata-rata jawaban mahasiswa sebesar 29,41. 
Variabel lingkungan mahasiswa Fakultas Eko-
nomi Universitas Negeri Semarang masuk da-
lam kategori tinggi, dapat dilihat dari rata-rata 
jawaban mahasiswa sebesar 54,59

Hasil analisis regresi berganda pengaruh 
literasi digital, efikasi diri, dan lingkungan tre-
hadap intensi berwirausaha dalam e-business 
disajikan dalam tabel 6.

Berdasarkan tabel 6. analisis koefisien 
determinan dilakukan untuk melihat penga-
ruh literasi diigital (X1

), efikasi diri (X
2
) dan 

lingkungan (X
3
) terhadap intensi berwiraus-

aha dalam e-business (Y). Pada table empat ter-
lihat besarnya koefisien determinan R2=0,570, 
hal ini menunjukkan bahwa 57% intensi ber-
wirausaha  dalam e-business dipengaruhi oleh 
literasi digital, efikasi diri, dan lingkungan, 
kontribusi sebesar 43% dipengaruhi oleh fak-
tor lain.

Pengaruh kausal empiris antara variabel 
literasi digital (X1

), efikasi diri (X
2
) dan ling-

kungan (X
3
) terhadap intensi berwirausaha 

dalam e-business (Y) dapat digambarkan dalam 
persamaan regresi: Y = 7,872 + 0,309X

1
 + 

0,394X
2
 + 0,235X

3
. Artinya bahwa jika tidak 

ada variabel independen literasi digital, efika-
si diri, dan lingkungan maka besarnya intensi 
berwirausaha dalam e-business adalah 7,872. 
Menunjukkan bahwa jka nilai semua variabel 
bebas 0 maka besar intensi berwirausaha da-
lam e-business akan naik sebesar 7,872 dengan 
asumsi lain variabel lain dianggap tetap.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat Malebana (2014) yang menyebutkan 
bahwa theory of   planned behaviour yang terdiri 
dari attitude toward behaviour, subjective norm, 
dan perceived behavioral control dapat menum-
buhkan intensi wirausaha. Sesuai dengan Aj-
zen (1991) dalam theory of  planned behaviour 
bahwa minat akan dipengaruhi oleh 3 faktor 
utama yaitu sikap terhadap perilaku, nor-
ma subjektif, dan kontrol perilaku yang da-
lam penelitian ini lebih dispesifikkan dengan 
menggunakan variabel literasi digital, efikasi 
diri, dan lingkungan.

Tabel 6. Analisis Regresi Berganda

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

T Sig.Adjusted R2 F B Std. Error Beta

1

Regression ,570 111,858 ,000b

(Constant) 7,872 2,618 3,007 ,003

LD ,309 ,048 ,386 6,416 ,000

ED ,394 ,090 ,232 4,349 ,000

L ,235 ,051 ,261 4,634 ,000

a. Dependent Variable: IB
Sumber:  Olah data penelitian tahun 2018
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Berdasarkan hasil penelitian uji parsial 
(uji t) nilai signifikansi variabel literasi digital 
terhadap intensi berwirausaha dalam e-busi-
ness sebesar 0,000 dimana nilai tersebut ku-
rang dari 0,05. Hasil dari analisis regresi pada 
penelitian ini menunjukkan koefisien regresi 
variabel literasi digital bernilai positif  yaitu 
0,309. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif  dan signifikan variabel litera-
si digital terhadap intensi berwirausaha dalam 
e-business, Ha1

 diterima.
Hasil uji koefisiensi determinasi secara 

parsial (r2) variabel literasi digital terhadap in-
tensi berwirausaha dalam e-business pada ma-
hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang sebesar 14%. Artinya kontribusi 
pengaruh literasi digital terhadap intensi ber-
wirausaha dalam e-business pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang sebesar 14%.

Literasi ditigal merupakan penerapan 
sikap untuk membentuk suatu perilaku. Sikap 
penerapan literasi digital tentang wirausaha 
yang baik maka akan menumbuhkan inten-
si berwirausaha dalam e-business yang tinggi. 
Menurut Winarsih dan Furinawati (2018) lite-
rasi digital memberikan dampak positif  pada 
peningkatan kemampuan berwirausaha. Hasil 
penelitian juga sesuai dengan theory of  planned 
behavior. Dimana teori ini menyatakan bahwa 
sikap adalah dasar bagi pembentukan inten-
si. Di dalam sikap terdapat dua aspek pokok, 
yaitu: keyakinan individu bahwa menampil-
kan atau tidak menampilkan perilaku tertentu 
akan menghasilkan akibat-akibat atau hasil-
hasil tertentu, dan merupakan aspek pengeta-
huan individu tentang obyek sikap dapat pula 
berupa opini individu hal yang belum tentu se-
suai dengan kenyataan. Dalam penelitian Ma-
lebana (2014) juga menyebutkan bahwa sikap 
dapat menumbuhkan intensi berwirausaha. 
Secara teori, hasil penelitian dan didukung 
oleh penelitian terdahulu maka dalam peneli-
tian ini literasi digital berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap intensi berwirausaha dalam 
e-business pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial 

(uji t) nilai signifikansi variabel efikasi diri ter-
hadap intensi berwirausaha dalam e-business 
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang 
dari 0,05. Hasil dari analisis regresi pada pen-
elitian ini menunjukkan koefisien regresi va-
riabel efikasi diri bernilai positif  yaitu 0,394. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa ada penga-
ruh positif  dan signifikan variabel efikasi diri 
terhadap intensi berwirausaha dalam e-busi-
ness, Ha2

 diterima.
Hasil uji koefisiensi determinasi secara 

parsial (r2) variabel efikasi diri terhadap inten-
si berwirausaha dalam e-business pada maha-
siswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang sebesar 7%. Artinya kontribusi 
pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwi-
rausaha menggunakan sistem e-business maha-
siswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang sebesar 7%.

Berdasarkan analisis deskriptif  variabel 
efikasi diri diperoleh hasil dari 251 mahasis-
wa mendapat  rata-rata sebesar 29,41 yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut 
dapat dilihat dari 0 mahasiswa (0%) mempu-
nyai efikasi diri yang rendah, 11 mahasiswa 
(4%) mempunyai efikasi diri yang sedang, 
112 mahasiswa (45%) mempunyai efikasi diri 
yang tinggi, dan 128 mahasiswa (51%) mem-
punyai efikasi diri yang sangat tinggi. Hasil 
analisis deskriptif  per indikator dapat dike-
tahui bahwa tiga indikator efikasi diri dalam 
kriteria tinggi. Efikasi diri akan mempengaru-
hi tindakan yang akan dipilih oleh seseorang. 
Salah satu tindakan yang dipilih seseorang 
adalah berkeinginan menjadi wirausaha. Hal 
ini membuktikan bahwa efikasi diri meme-
gang peranan yang sangat tinggi dalam diri 
mahasiswa. Faktor-faktor yang mempengaru-
hi intensi berwirausaha dalam theory of  plan-
ned behaviour yang dikemukakan oleh Ajzen 
(1991), salah satunya yaitu perceived behavioral 
control yang dapat diwakili dengan efikasi diri. 
Maka dapat diartikan bahwa efikasi diri dapat 
mempengaruhi intensi berwirausaha dalam 
e-business pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang.

Selain itu, penelitian Hapsah & Savira 
dalam Evaliana (2015) menyebutkan bahwa 
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dengan self  efficacy yang tinggi individu akan 
lebih percaya terhadap kemampuannya untuk 
menyelesaikan tugas yang beragam sehingga 
individu memiliki minat berwirausaha yang 
tinggi. Jadi bisa dikatakan bahwa, semakin 
tinggi kepercayaan diri atau self  efficacy yang 
dimiliki seseorang  terhadap minat berwira-
usaha mahasiswa maka semakin kuat intensi 
untuk berwirausaha yang dimiliknya. Maka 
dari itu efikasi diri yang tinggi diyakini dapat 
mempengaruhi intensi berwirausaha dalam e-
business pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Semarang menjadi tinggi 
pula.

Berdasarkan hasil penelitian uji parsial 
(uji t) nilai signifikansi variabel lingkungan 
terhadap intensi berwirausaha dalam e-busi-
ness sebesar 0,000 dimana nilai tersebut ku-
rang dari 0,05. Hasil dari analisis regresi pada 
penelitian ini menunjukkan koefisien regre-
si variabel lingkungan bernilai positif  yaitu 
4,634. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif  dan signifikan variabel ling-
kungan terhadap intensi berwirausaha dalam 
e-business, Ha3

 diterima.
Hasil uji koefisiensi determinasi secara 

parsial (r2) variabel lingkungan terhadap in-
tensi berwirausaha dalam e-business pada ma-
hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang sebesar 8%. Artinya kontribusi pen-
garuh lingkungan terhadap intensi berwiraus-
aha dalam e-business pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Semarang sebe-
sar 8%.

Berdasarkan analisis deskriptif  variabel 
lingkungan diperoleh hasil dari 251 mahasis-
wa mendapat  rata-rata sebesar 54,59 yang 
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut 
dapat dilihat dari 0 mahasiswa (0%) mempu-
nyai pengaruh lingkungan yang rendah, 42 
mahasiswa (17%) mempunyai pengaruh ling-
kungan yang sedang, 145 mahasiswa (58%) 
mempunyai pengaruh lingkungan yang tinggi, 
dan 64 mahasiswa (25%) mempunyai penga-
rug lingkungan yang sangat tinggi.

Hasil analisis deskriptif  per indikator 
dapat diketahui bahwa enam indikator ling-
kungan dalam kriteria tinggi. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang tinggi lingkungan ter-
hadap intensi berwirausaha dalam e-business 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Univer-
sitas Negeri Semarang. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi intensi berwirausaha dalam 
theory of  planned behaviour yang dikemukakan 
oleh Ajzen (1991), salah satunya yaitu subjec-
tive norm yang dapat diwakili dengan faktor 
lingkungan. Maka dapat diartikan bahwa 
lingkungan dapat mempengaruhi intensi ber-
wirausaha dalam e-business pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Marini dan Hamidah (2014) 
yang berjudul pengaruh self  efficacy, lingkun-
gan keluarga, dan lingkungan sekolah terha-
dap intensi berwirausaha siswa SMK Jasa 
Boga. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh lingkungan keluarga dan lingkun-
gan sekolah secara sendiri-sendiri maupun 
bersama terhadap intensi berwirausaha. Ana-
lisis deskriptif  variabel lingkungan keluarga 
dan lingkungan sekolah adalah tinggi.  Hal 
ini memperkuat penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wiyanto dalam Azifah (2016) 
yang menyebutkan faktor lingkungan yang 
berupa kesiapan informasi akan akes modal, 
kemudahan akses informasi dan kualitas ja-
ringan sosial memiliki pengaruh positif  dan 
signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) 
pada penelitian ini diperoleh nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa Ha4

 diterima. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi di-
gital, efikasi diri, dan lingkungan secara ber-
sama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha dalam e-business pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang. Selain itu berdasarkan uji 
koefisien determinasi secara simultan (R2) me-
nunjukkan bahwa sebesar 57% variabel intensi 
berwirausaha dalam e-business mampu dijelas-
kan oleh variabel indepeden yaitu literasi di-
gital, efikasi diri, dan lingkungan. Sedangkan 
sisanya sebesar 43% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data peneli-
tian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 1) Ada pengaruh secara positif  dan 
signifikan literasi digital terhadap intensi ber-
wirausaha dalam e-business pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang sebesar 14%. 2) Ada pengaruh secara 
positif  dan signifikan efikasi diri terhadap in-
tensi berwirausaha dalam e-business pada ma-
hasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang 7%. 3) Ada pengaruh secara positif  
dan signifikan lingkungan terhadap intensi 
berwirausaha dalam e-business pada mahasis-
wa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Se-
marang sebesar 8%. 4) Ada pengaruh secara 
positif  dan signifikan literasi digital, efikasi 
diri, dan lingkungan terhadap intensi berwi-
rausaha dalam e-business pada mahasiswa Fa-
kultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 
sebesar 57%.

Saran yang diberikan dalam penelitian 
ini yaitu: 1) Diharapkan dapat memperbanyak 
pengetahuan atau menggali ilmu pada pengu-
saha-pengusaha yang sudah sukses sehingga 
dapat menambah keyakinan berkomitmen 
untuk menjadi pengusaha. 2) mahasiswa da-
pat mempertahankan penerapan literasi digi-
tal untuk berwirausaha tersebut, bisa dengan 
berlatih berwirausaha sejak dini. 3) mahasis-
wa menambah keyakinan diri untuk menjadi 
pengusaha, bisa dimulai dengan memperba-
nyak mengikuti seminar atau kajian tentang 
kewirausahaan. 4) dosen dapat menambah 
pelatihan-pelatihan kewirausahaan di dalam 
kelas, maupun diluar pembelajaran formal 
melalui seminar ataupun workshop tentang ke-
wirausahaan, sehingga mahasiswa lebih bany-
ak asupan tentang kewirausahaan. Kemudian 
dukungan teman yang bagus untuk berwirau-
saha akan dapat menambah intensi untuk ber-
wirausaha. 5) untuk penelitian selanjutnya di-
harapkan dapat menemukan faktor lain yang 
lebih mempengaruhi intensi berwirausaha 
dalam e-business selain literasi digital, efikasi 
diri, dan lingkungan agar dapat memberikan 
kontribusi yang lebih baik.
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